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Abstract
This study aimed to analyze the effect of a local environment-based outdoor learning model on students’
learning motivation and achievement in Integrated Science and Social Studies (IPAS) among fifth-grade
students of SD Negeri 1 Cau Belayu, Marga. The research employed a quasi-experimental method using a
posttest-only control group design. The participants consisted of 60 students, divided into 30 students in the
experimental group and 30 students in the control group. The instruments included an IPAS achievement test
and a learning motivation questionnaire based on a Likert scale. Data were analyzed using an independent
samples t-test. The results indicated that the local environment-based outdoor learning model had a significant
effect on learning motivation (F = 54.49; p < 0.001) and IPAS learning achievement (F = 11.53; p < 0.001).
Therefore, learning activities that utilize the local environment can meaningfully enhance students’ emotional
engagement, contextual relevance, and academic achievement.
Keywords: outdoor learning, local environment, learning motivation, learning achievement, Integrated Science
and Social Studies (IPAS).

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran outdoor berbasis lingkungan lokal
terhadap motivasi belajar dan hasil belajar [Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa kelas V SD Negeri
1 Cau Belayu, Marga. Penelitian menggunakan desain quasi-eksperimen dengan desain posttest only control
group. Subjek penelitian berjumlah 60 siswa yang terbagi atas 30 siswa kelompok eksperimen dan 30 siswa
kelompok kontrol. Instrumen yang digunakan meliputi tes hasil belajar IPAS dan angket motivasi belajar
berbasis skala Likert. Analisis data dilakukan dengan uji-t independen. Hasil menunjukkan bahwa model
pembelajaran outdoor berbasis lingkungan lokal berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar (F=54,49;
p<0,001;) dan hasil belajar IPAS (F=11,53; p<0,000). Dengan demikian, pembelajaran yang memanfaatkan
lingkungan lokal dapat meningkatkan keterlibatan emosional, relevansi kontekstual, serta hasil belajar siswa
secara bermakna.

Kata kunci: outdoor learning, lingkungan lokal, motivasi belajar, hasil belajar, IPAS.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar memiliki peran
penting dalam membentuk pemahaman peserta didik tentang lingkungan, sosial, dan fenomena alam
secara terpadu. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran IPAS masih banyak didominasi oleh metode
konvensional berbasis ceramah dan hafalan yang menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa dalam
proses belajar (Mustika, 2024). Kondisi ini berimplikasi pada lemahnya motivasi belajar dan hasil
belajar siswa karena aktivitas pembelajaran tidak memberikan pengalaman yang kontekstual dan
bermakna (llmiyah & Sumbawati, 2021; Suardipa, 2023b).

Salah satu alternatif inovatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah penerapan model pembelajaran outdoor berbasis lingkungan lokal (Ditriguna et al., 2023;
Widayanti et al., 2022). Pembelajaran outdoor menempatkan siswa secara langsung dalam interaksi
dengan lingkungan nyata, memungkinkan mereka membangun pengetahuan berdasarkan
pengalaman konkret yang diamati (Fauzan et al., 2024; Suardipa, 2021). Melalui pendekatan ini,
siswa dapat menghubungkan teori yang dipelajari di kelas dengan fenomena yang terjadi di
sekitarnya, seperti sistem irigasi subak, kebun, dan pasar tradisional di daerah Cau Belayu, Marga,
yang kaya akan potensi sebagai sumber belajar kontekstual.

Permasalahan penelitian ini menjadi semakin penting karena pembelajaran IPAS pada
jenjang sekolah dasar tidak hanya dituntut menghasilkan penguasaan pengetahuan, tetapi juga
membangun kemampuan peserta didik untuk memahami dan menjelaskan fenomena alam serta
sosial yang berada di lingkungan kehidupannya. Ketika pembelajaran masih berorientasi pada
penyampaian materi dan hafalan, terdapat kesenjangan antara karakteristik IPAS yang bersifat
kontekstual dengan pengalaman belajar yang diterima peserta didik. Kondisi tersebut dapat
menyebabkan peserta didik kurang memiliki kesempatan untuk mengamati fenomena secara
langsung, mengajukan pertanyaan, melakukan penyelidikan sederhana, menginterpretasikan
informasi, dan menghubungkan konsep dengan realitas lingkungan (Fauzan et al., 2024; Suardipa,
2021). Permasalahan tersebut menjadi lebih relevan pada konteks SD Negeri 1 Cau Belayu, Marga,
yang berada pada lingkungan dengan potensi sumber belajar lokal seperti sistem subak, aktivitas
pertanian, kebun, aliran air, serta aktivitas sosial-ekonomi masyarakat. Potensi lingkungan yang
tersedia belum cukup apabila hanya berfungsi sebagai latar tempat tinggal peserta didik, tetapi perlu
ditransformasikan menjadi sumber belajar yang dirancang secara pedagogis dan dikaitkan secara
sistematis dengan tujuan pembelajaran IPAS (Ditriguna et al., 2023; Widayanti et al., 2022).

Sejumlah penelitian mendukung efektivitas pendekatan pembelajaran berbasis lingkungan
lokal terhadap peningkatan hasil belajar dan motivasi. (Wardhani et al., 2020)menunjukkan bahwa
mendalam dan menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan. Demikian pula, (Rahman et al., 2022)
menemukan bahwa modul sains berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan kreativitas dan
disposisi ilmiah siswa. (Wahyudi & Pramono, 2025) juga menegaskan bahwa media pembelajaran
berbasis budaya lokal memperkuat kesadaran budaya sekaligus berpikir kritis siswa. Selain itu, model
pembelajaran luar ruangan terbukti meningkatkan partisipasi aktif dan hasil belajar siswa pada
berbagai konteks sains dasar (Isnad et al., 2025; Subarkah et al., 2021).
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Gap penelitian ditemukan pada berbagai penelitian telah membahas efektivitas pembelajaran
berbasis lingkungan lokal maupun pembelajaran outdoor, kajian-kajian tersebut umumnya masih
dilakukan secara terpisah dan belum terintegrasi dalam satu desain pedagogis yang utuh. Sebagian
besar penelitian terdahulu lebih banyak menekankan pada satu variabel hasil, baik motivasi belajar
maupun hasil belajar, tanpa menguji keduanya secara simultan dalam satu kerangka analisis yang
komprehensif. Padahal, secara teoretis motivasi belajar memiliki hubungan kausal yang erat dengan
capaian akademik, sehingga penguijian yang terpisah berpotensi menyederhanakan kompleksitas
hubungan tersebut (Rapa & Bilo, 2024). Selain itu, implementasi pembelajaran outdoor dalam
sejumlah studi masih bersifat umum dan belum secara sistematis mengonstruksi potensi lingkungan
lokal sebagai sumber belajar yang dirancang secara terstruktur sesuai capaian pembelajaran IPAS.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dalam beberapa aspek.
Pertama, penelitian ini mengintegrasikan model pembelajaran outdoor berbasis lingkungan lokal
dalam desain eksperimental yang menguji pengaruhnya secara simultan terhadap motivasi belajar
dan hasil belajar IPAS, sehingga memberikan gambaran pengaruh yang lebih komprehensif (Aladag
et al., 2021; French et al., 2023). Kedua, potensi lokal seperti sistem subak, kebun, dan pasar
tradisional tidak hanya dijadikan latar pembelajaran, tetapi dirancang sebagai sumber belajar
kontekstual yang terstruktur dan selaras dengan capaian pembelajaran IPAS (Yani, 2021). Ketiga,
penelitian ini memperkuat penerapan prinsip experiential learning dalam konteks IPAS terpadu pada
Kurikulum Merdeka, sehingga memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan model
pembelajaran berbasis pengalaman nyata (Suardipa, 2023a). Keempat, secara kontekstual penelitian
ini memberikan kontribusi empiris pada pengembangan pendidikan dasar berbasis kearifan lokal Bali,
khususnya di wilayah Marga, sehingga berpotensi menjadi rujukan implementatif bagi sekolah dengan
karakteristik serupa.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk menghadirkan pembelajaran IPAS yang
mampu mengatasi kesenjangan antara materi pembelajaran dengan pengalaman nyata peserta didik
sekaligus memperhatikan aspek afektif dan kognitif secara terpadu. Motivasi belajar merupakan
komponen penting karena berkaitan dengan kemauan peserta didik untuk terlibat, mempertahankan
perhatian, dan melakukan aktivitas belajar, sedangkan hasil belajar merepresentasikan capaian
kompetensi setelah proses pembelajaran berlangsung (Aladag et al., 2021; French et al., 2023). Oleh
karena itu, penelitian yang hanya mengukur perubahan hasil belajar belum sepenuhnya memberikan
gambaran mengenai proses keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Sebaliknya, peningkatan
motivasi tanpa bukti perubahan capaian belajar juga belum cukup untuk menunjukkan keberhasilan
pedagogis suatu intervensi (Suardipa, 2023a).. Penelitian ini menjadi urgen karena menguiji kedua
aspek tersebut secara simultan melalui penerapan pembelajaran outdoor berbasis lingkungan lokal,
sehingga dapat memberikan bukti empiris mengenai perubahan aspek motivasional dan capaian
belajar peserta didik dalam satu desain penelitian.

Nilai kebaruan penelitian ini tidak semata-mata terletak pada penggunaan pembelajaran
outdoor atau pemanfaatan lingkungan lokal, karena kedua pendekatan tersebut telah dikaji dalam
penelitian sebelumnya. Kebaruan penelitian terletak pada integrasi keduanya dalam suatu desain
pembelajaran IPAS yang secara sistematis mengonstruksi lingkungan lokal sebagai sumber belajar
sekaligus menguiji dampaknya terhadap dua luaran pembelajaran, yaitu motivasi belajar dan hasil
belajar (Aladag et al., 2021; French et al., 2023). Lingkungan lokal seperti subak, kebun, dan pasar
tradisional diposisikan bukan sekadar sebagai lokasi kegiatan pembelajaran, tetapi sebagai objek
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observasi, eksplorasi, pengumpulan informasi, interpretasi fenomena, dan refleksi yang dikaitkan
dengan capaian pembelajaran IPAS kelas V. Dengan demikian, penelitian ini mengembangkan
pemanfaatan lingkungan lokal dari sekadar konteks pembelajaran menjadi bagian integral dari
pengalaman belajar peserta didik. Integrasi tersebut juga memperkuat penerapan prinsip experiential
learning karena peserta didik memperoleh pengalaman konkret, melakukan refleksi terhadap
pengalaman, mengonstruksi konsep, dan menggunakannya untuk memahami fenomena yang
ditemukan di lingkungan sekitar.

Konteks lokal sangat penting dalam pembelajaran IPAS karena memberikan pengalaman
belajar yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa (Hardiana, 2023; Kartono et al., 2023).
Dengan demikian, penerapan model pembelajaran outdoor berbasis lingkungan lokal diyakini dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPAS siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran outdoor berbasis lingkungan lokal
terhadap motivasi belajar dan hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 1 Cau Belayu, Marga.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi-eksperimen dengan desain posttest control
group (Sari & Rosidah, 2023). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti membandingkan
hasil belajar dan motivasi antara kelompok yang diberi perlakuan dan kelompok kontrol tanpa
mengubah struktur kelas yang sudah ada (Sugiyono, 2018). Populasi penelitian mencakup seluruh
siswa kelas VV SD Negeri 1 Cau Belayu, Marga, sedangkan sampel ditentukan secara cluster random
sampling dengan jumlah 60 siswa, terdiri atas 30 siswa di kelas eksperimen dan 30 siswa di kelas
kontrol. Kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang relatif seimbang berdasarkan nilai IPAS
sebelumnya.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data pendukung. Data primer
diperoleh secara langsung dari peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Cau Belayu, Marga, yang menjadi
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data primer meliputi skor motivasi belajar dan hasil
belajar IPAS setelah pelaksanaan perlakuan. Data pendukung diperoleh dari dokumen sekolah,
meliputi data jumlah peserta didik, pembagian kelas, serta nilai IPAS sebelumnya yang digunakan
untuk memperoleh informasi mengenai kondisi awal dan membantu memastikan kesetaraan
kemampuan akademik kedua kelompok sebelum perlakuan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, angket, dan dokumentasi. Teknik tes
digunakan untuk memperoleh data hasil belajar IPAS peserta didik. Tes diberikan dalam bentuk
posttest setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Instrumen tes berupa 40 butir soal pilihan ganda yang mengukur penguasaan peserta didik
terhadap materi ekosistem, energi, dan sumber daya alam. Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan
jawaban salah diberi skor 0, kemudian skor dikonversi menjadi nilai hasil belajar.

Kelompok eksperimen mendapatkan pembelajaran outdoor berbasis lingkungan lokal yang
dilaksanakan selama empat kali pertemuan. Sementara itu, kelompok kontrol mengikuti pembelajaran
konvensional menggunakan buku teks dan metode ceramah yang difokuskan pada penjelasan materi
dan latihan soal di dalam kelas. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis,
yaitu tes hasil belajar IPAS dan angket motivasi belajar. Tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda
berjumlah 40 butir yang mencakup materi ekosistem, energi, dan sumber daya alam, dengan
reliabilitas Cronbach’s a sebesar 0,82. Angket motivasi belajar terdiri atas 20 pernyataan
menggunakan skala Likert lima poin (1-5) yang mencakup aspek perhatian, ketekunan, nilai tugas,
dan efikasi diri, dengan reliabilitas Cronbach’s a sebesar 0,85. Kedua instrumen telah diuji validitas isi

( ]
L 632



Jurnal Wahana Pendidikan, 13(2), 629-642, Agustus 2026
P-ISSN: 2355-2425 dan E-ISSN : 2715-6796

melalui penilaian ahli pendidikan dasar dan guru IPAS. Analisis data dilakukan menggunakan uji-t
independen untuk membandingkan skor posttest antara kelompok eksperimen dan kontrol (Veronica
et al., 2022). Taraf signifikansi ditetapkan pada a = 0,05. Data dianalisis menggunakan perangkat
lunak statistik SPSS versi 26 untuk memastikan akurasi hasil perhitungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran outdoor berbasis
lingkungan lokal memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar dan hasil
belajar IPAS siswa kelas V di SD Negeri 1 Cau Belayu, Marga. Analisis statistik menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol baik pada
hasil belajar IPAS maupun pada motivasi belajar siswa. Secara deskriptif, hasil analisis menunjukkan
bahwa rata-rata skor posttest hasil belajar IPAS serta motivasi belajar siswa berbeda cukup jauh
antara kedua kelompok. Rangkuman hasil tersebut disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rata-rata Posttest Hasil Belajar dan Motivasi Belajar IPAS

Model Pembelajaran Mean Std, Deviation N
Hasil Belajar IPAS Konvensional 78,9000 4,57391 30
Ekperimen 83,1667 5,13999 30
Total 81,0333 5,28178 60
Motivasi Belajar Konvensional 68,8000 6,24445 30
Ekperimen 81,9667 7,51313 30
Total 75,3833 9,53867 60

Pada variabel Hasil Belajar IPAS, kelompok konvensional memperoleh rerata sebesar 78,90
(SD = 4,57; n = 30), sedangkan kelompok eksperimen mencapai rerata 83,17 (SD = 5,14; n = 30).
Secara deskriptif, terdapat selisih rerata sebesar 4,27 poin yang mengindikasikan capaian akademik
lebih tinggi pada kelompok eksperimen. Standar deviasi yang relatif sebanding menunjukkan sebaran
skor antar kelompok tidak jauh berbeda. Rerata total keseluruhan adalah 81,03 (SD = 5,28; N = 60).

Pada variabel Motivasi Belajar, kelompok konvensional memiliki rerata 68,80 (SD = 6,24; n =
30), sedangkan kelompok eksperimen mencapai 81,97 (SD = 7,51; n = 30). Selisih rerata sebesar
13,17 poin menunjukkan perbedaan deskriptif yang lebih besar dibandingkan variabel hasil belajar.
Variabilitas pada kelompok eksperimen sedikit lebih tinggi, tercermin dari standar deviasi yang lebih
besar. Rerata total motivasi belajar selurun sampel adalah 75,38 (SD = 9,54; N = 60). Aladag et al.
(2021) menjelaskan bahwa pembelajaran di luar kelas dapat memberikan pengalaman autentik yang
mendorong peserta didik melakukan observasi, refleksi, dan pemecahan masalah. Sejalan dengan
hal tersebut, Subarkah et al. (2021) menunjukkan bahwa penerapan model outdoor learning berkaitan
dengan peningkatan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar. Mann et al. (2022) juga menempatkan
pembelajaran outdoor sebagai lingkungan yang memungkinkan berkembangnya kompetensi melalui
pengalaman langsung dan keterlibatan aktif peserta didik.

Secara umum, deskripsi statistik ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran eksperimen
cenderung menghasilkan motivasi belajar dan hasil belajar IPAS yang lebih tinggi dibandingkan model
konvensional, sebelum dilakukan pengujian inferensial.
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Tabel 2. Uji Normalitas

Model Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Pembelajaran Statistic df Sig0, Statistic df Sig,
Hasil Belajar  Konvensional 0,084 30 0,200 0,979 30 0,800
IPAS Ekperimen 0,076 30 0,200° 0,977 30 0,733
Motivasi Konvensional 0,120 30 0,200° 0,912 30 0,016
Belajar Ekperimen 0,145 30 0,106 0,880 30 0,003

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov—Smirnov dan Shapiro-Wilk,
diperoleh bahwa variabel hasil belajar IPAS pada kelompok konvensional menunjukkan nilai Shapiro—
Wilk sebesar 0,979 dengan signifikansi 0,800 (> 0,05), sedangkan pada kelompok eksperimen
sebesar 0,977 dengan signifikansi 0,733 (> 0,05). Nilai Kolmogorov—Smirnov pada kedua kelompok
juga menunjukkan signifikansi sebesar 0,200 (> 0,05). Dengan demikian, data hasil belajar IPAS pada
kedua kelompok berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas untuk analisis parametrik.

Sebaliknya, pada variabel motivasi belajar, hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,016 pada kelompok konvensional dan 0,003 pada kelompok eksperimen
(keduanya < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa data motivasi belajar pada kedua kelompok tidak
berdistribusi normal. Meskipun demikian, mengingat jumlah sampel masing-masing kelompok adalah
30 siswa dan ukuran sampel seimbang, analisis parametrik masih dapat dipertimbangkan karena
relatif robust terhadap pelanggaran normalitas moderat.

Tabel 3. Uji Homogenitas

Box's M 40,318
F 10,386
df1 3
df2 6055200,000
Sig, 0,245

Selanjutnya, uji homogenitas matriks kovarians menggunakan Box’s M Test menghasilkan
nilai Box’s M sebesar 4,318 dengan signifikansi 0,245 (> 0,05). Karena nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05, hipotesis nol yang menyatakan bahwa matriks kovarians variabel dependen sama antar
kelompok tidak ditolak. Dengan demikian, asumsi homogenitas kovarians dalam analisis multivariat
terpenuhi, sehingga analisis MANOVA dapat dilanjutkan.
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Tabel 4. Tests of Between-Subjects Effects

Source Dependent Type lll Sumof df  Mean F Sig, Partial Eta
Variable Squares Square Squared
Corrected Hasil Belajar  2730,0672 1 2730,067 110,536 0,001 0,166
Model IPAS
Motivasi Belajar 26000,417° 1 26000,417 540,493 0,000 0,484
Intercept Hasil Belajar  3939840,067 1 3939840,0  166440,78 0,000 0,997
IPAS 67 9
Motivasi Belajar 3409580,817 1 3409580,8  71440,971 0,000 0,992
17
Model Hasil Belajar  2730,067 1 2730,067 110,536 0,001 0,166
IPAS
Motivasi Belajar 26000,417 1 26000,417 540,493 0,000 0,484
Error Hasil Belajar  13720,867 58 230,670
IPAS
Motivasi Belajar 27670,767 58 470,720
Total Hasil Belajar  3956300,000 60
IPAS
Motivasi Belajar 3463270,000 60
Corrected Hasil Belajar  16450,933 59
Total IPAS
Motivasi Belajar 53680,183 59

Berdasarkan hasil Tests of Between-Subjects Effects, pengaruh model pembelajaran outdoor
berbasis lingkungan lokal terhadap kedua variabel dependen menunjukkan hasil yang signifikan
secara statistic. Pada variabel hasil belajar IPAS, diperoleh nilai F(1, 58) = 11,536 dengan signifikansi
0,001 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok
pembelajaran konvensional dan kelompok eksperimen. Nilai Partial Eta Squared sebesar 0,166
mengindikasikan bahwa 16,6% variasi hasil belajar IPAS dijelaskan oleh perbedaan model
pembelajaran. Berdasarkan kriteria Cohen (1988), nilai ini termasuk kategori efek sedang (medium
effect). Nilai R? sebesar 0,166 (Adjusted R? = 0,152) memperkuat bahwa model pembelajaran
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan hasil belajar, meskipun masih terdapat faktor lain
di luar perlakuan yang turut memengaruhi.

Pada variabel motivasi belajar, diperoleh nilai F(1, 58) = 54,493 dengan signifikansi 0,000 (p
< 0,05). Ini menunjukkan bahwa model pembelajaran memberikan pengaruh yang sangat signifikan
terhadap motivasi belajar siswa. Nilai Partial Eta Squared sebesar 0,484 menunjukkan bahwa 48,4%
variasi motivasi belajar dapat dijelaskan oleh model pembelajaran yang diterapkan. Nilai ini termasuk
kategori efek besar (large effect), yang berarti intervensi memiliki dampak substantif terhadap
peningkatan motivasi siswa. Nilai R? sebesar 0,484 (Adjusted R? = 0,476) mengindikasikan kontribusi
yang kuat dari model pembelajaran terhadap variabel motivasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Subarkah et al, 2021) yang menunjukkan bahwa model outdoor learning efektif dalam meningkatkan
hasil belajar sains pada siswa sekolah dasar. (Aladag et al, 2021) juga menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman di lingkungan luar kelas dapat mendukung perkembangan
keterampilan kognitif melalui aktivitas observasi, refleksi, dan pemecahan masalah.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa model pembelajaran outdoor
berbasis lingkungan lokal berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS dan motivasi belajar

( ]
L 635



Jurnal Wahana Pendidikan, 13(2), 629-642, Agustus 2026
P-ISSN: 2355-2425 dan E-ISSN : 2715-6796

siswa kelas V. Pengaruh tersebut lebih dominan pada aspek motivasi belajar dibandingkan pada hasil
belajar kognitif. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis lingkungan
lokal tidak hanya meningkatkan capaian akademik, tetapi secara lebih kuat membangun keterlibatan

dan dorongan internal siswa dalam proses pembelajaran.
Tabel 4. Multivariate Tests

Effect Value F Hypothesis Errordf  Sig, Partial Eta
df Squared

Intercept Pillai's Trace 0,997 9629,852° 2,000 57,000 0,000 ,997
Wilks' Lambda 0,003 9629,8520 2,000 57,000 0,000 ,997
Hotelling's Trace 337,890 9629,852° 2,000 57,000 0,000 ,997
Roy's  Largest 337,890 9629,8520 2,000 57,000 0,000 ,997
Root

Model Pillai's Trace 0,496 28,0710 2,000 57,000 0,000 496
Wilks' Lambda 0,504 28,0710 2,000 57,000 0,000 496
Hotelling's Trace 0,985 28,0710 2,000 57,000 0,000 ,496
Roy's  Largest 0,985 28,0710 2,000 57,000 0,000 ,496
Root

Berdasarkan hasil Multivariate Tests, pengaruh model pembelajaran outdoor berbasis
lingkungan lokal terhadap dua variabel dependen, yaitu motivasi belajar dan hasil belajar IPAS,
dianalisis secara simultan menggunakan MANOVA. Pada efek ekperimen, nilai Pillai’s Trace sebesar
0,496 dengan F(2, 57) = 28,071 dan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil yang konsisten juga terlihat
pada Wilks’ Lambda (A = 0,504), Hotelling’s Trace (0,985), dan Roy’s Largest Root (0,985), yang
seluruhnya menunjukkan nilai signifikansi 0,000. Karena seluruh statistik multivariat menghasilkan p
< 0,05, maka hipotesis nol yang menyatakan tidak terdapat perbedaan simultan antara kelompok
pembelajaran ditolak.

Nilai Partial Eta Squared sebesar 0,496 menunjukkan bahwa 49,6% variasi gabungan antara
motivasi belajar dan hasil belajar IPAS dapat dijelaskan oleh perbedaan model pembelajaran.
Berdasarkan kriteria ukuran efek multivariat, nilai ini termasuk kategori efek besar (large effect), yang
menunjukkan bahwa model pembelajaran memiliki pengaruh substantif terhadap kedua variabel
secara bersama-sama.

Sementara itu, efek Intercept yang sangat signifikan (p = 0,000) dengan Partial Eta Squared
0,997 hanya menunjukkan bahwa rerata gabungan variabel dependen secara keseluruhan berbeda
dari nol dan tidak menjadi fokus interpretasi substantif penelitian. (Dillon et al, 2004) dalam tinjauan
penelitian tentang outdoor learning juga menunjukkan bahwa pembelajaran di luar kelas memiliki
potensi untuk memberikan pengalaman belajar yang berbeda dari pembelajaran yang sepenuhnya
berlangsung di dalam kelas. (Mann et al, 2022) selanjutnya menempatkan pengalaman outdoor
sebagai salah satu konteks yang dapat mendukung perkembangan kompetensi peserta didik melalui
keterlibatan langsung dengan lingkungan. Temuan penelitian ini memperluas perspektif tersebut
dengan menunjukkan bahwa penerapan outdoor learning dalam konteks IPAS tidak hanya berkaitan
dengan outcome kognitif, tetapi juga dengan outcome motivasional ketika keduanya dianalisis secara
simultan.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian terlihat bahwa rata-rata peningkatan hasil belajar dan motivasi siswa
kelompok outdoor lokal jauh lebih tinggi dibanding kelompok kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa
kegiatan belajar di luar kelas dengan memanfaatkan lingkungan lokal memberikan pengalaman
belajar yang lebih kaya dan bermakna bagi siswa. Secara keseluruhan, hasil analisis MANOVA
mengindikasikan bahwa model pembelajaran outdoor berbasis lingkungan lokal memberikan
pengaruh yang signifikan dan kuat terhadap kombinasi motivasi belajar dan hasil belajar IPAS siswa
kelas V. Temuan ini memperkuat hasil analisis univariat sebelumnya dan menunjukkan bahwa
intervensi pembelajaran tidak hanya berdampak secara parsial, tetapi juga secara simultan pada
aspek afektif dan kognitif siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran outdoor berbasis lingkungan lokal
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPAS dan motivasi belajar siswa. Secara
statistik, pengaruh terhadap motivasi belajar (F = 54,493; p < 0,05; n?%p = 0,484) lebih besar
dibandingkan pengaruh terhadap hasil belajar IPAS (F = 11,536; p < 0,05; n?p = 0,166). Temuan ini
mengindikasikan bahwa intervensi pembelajaran berbasis lingkungan lokal memiliki daya dorong yang
kuat pada aspek afektif-motivational, yang kemudian berkontribusi pada peningkatan capaian kogpnitif.
Besarnya efek pada variabel motivasi belajar (48,4%) menunjukkan bahwa pembelajaran yang
memanfaatkan konteks nyata seperti sistem irigasi subak, kebun, dan pasar tradisional mampu
meningkatkan relevansi dan makna belajar bagi siswa. Dalam perspektif teori motivasi belajar,
pendekatan ini selaras dengan prinsip contextual learning dan self-determination theory, yang
menekankan pentingnya keterkaitan (relatedness), otonomi, dan pengalaman autentik dalam
membangun motivasi intrinsic (Suardipa, 2020; Yani, 2021). Ketika siswa belajar melalui pengalaman
langsung, mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi membangun pemahaman melalui interaksi
dengan lingkungan sosial dan ekologisnya (Mann et al., 2022; Parker, 2022). Proses ini memperkuat
rasa memiliki terhadap pembelajaran serta meningkatkan keterlibatan emosional (Kim, 2021).

Sementara itu, pengaruh terhadap hasil belajar IPAS berada pada kategori efek sedang
(16,6%). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan capaian akademik tidak hanya ditentukan oleh
model pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti kemampuan awal siswa,
dukungan keluarga, serta strategi evaluasi (French et al., 2023; Wahyudi & Pramono, 2025; Zeng et
al., 2025). Namun demikian, kontribusi model pembelajaran tetap signifikan, yang berarti pendekatan
outdoor berbasis lingkungan lokal efektif dalam membantu siswa mengonstruksi konsep IPAS secara
lebih konkret dan aplikatif (Andriani, 2025; Setyaningsih et al., 2024). Pembelajaran yang mengaitkan
konsep dengan fenomena nyata memungkinkan terjadinya elaborasi kognitif yang lebih mendalam
dibandingkan pembelajaran konvensional yang bersifat abstrak dan berpusat pada guru (Aladag et
al., 2021; KaboSova et al., 2022; Schoeb, 2021).

Secara simultan, hasil ini memperlihatkan bahwa penguatan motivasi belajar menjadi
mediator penting dalam peningkatan hasil belajar. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung
menunjukkan ketekunan, perhatian, dan strategi belajar yang lebih efektif (Fekete, 2024; Isnad et al.,
2025; Weigand et al., 2024). Dengan demikian, dominannya efek pada motivasi belajar dapat
dipahami sebagai fondasi psikologis yang mendukung pencapaian akademik.

Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa pembelajaran berbasis lingkungan lokal bukan
sekadar variasi metode, melainkan strategi pedagogis yang kontekstual dan transformative (Sahrir, et
al., 2024; Subarkah et al., 2021; Xia et al., 2025). Integrasi potensi lingkungan sekitar ke dalam
pembelajaran IPAS tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga membangun
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kesadaran ekologis, keterhubungan sosial, dan pengalaman belajar yang bermakna (Wardhani et al.,
2020). Oleh karena itu, pendekatan ini relevan untuk dikembangkan secara berkelanjutan dalam
praktik pendidikan dasar, khususnya pada mata pelajaran yang memiliki dimensi kontekstual kuat
seperti IPAS.

Temuan mengenai motivasi belajar selanjutnya dapat dijelaskan melalui Self-Determination
Theory. (Deci dan Ryan, 2000) menjelaskan bahwa motivasi intrinsik berkaitan dengan pemenuhan
tiga kebutuhan psikologis dasar, yaitu otonomi (autonomy), kompetensi (competence), dan
keterhubungan (relatedness). Pembelajaran outdoor berbasis lingkungan lokal memberikan peluang
kepada peserta didik untuk melakukan eksplorasi, mengambil keputusan dalam aktivitas kelompok,
menyelesaikan tugas berdasarkan hasil pengamatan, dan berinteraksi dengan teman maupun
lingkungan. Kondisi tersebut secara teoretis dapat mendukung pemenuhan kebutuhan psikologis
dasar yang menjadi fondasi munculnya motivasi intrinsik. Oleh karena itu, besarnya efek pada
motivasi dalam penelitian ini dapat dipahami bukan hanya sebagai konsekuensi dari perubahan lokasi
belajar, tetapi sebagai akibat dari perubahan karakteristik pengalaman belajar yang memberikan
ruang lebih besar bagi keterlibatan dan partisipasi peserta didik.

(Suardipa, 2020) menjelaskan pentingnya interaksi sosial dan lingkungan dalam perspektif
sosiokultural Vygotsky, khususnya bahwa perkembangan pengetahuan peserta didik berlangsung
melalui interaksi dengan lingkungan sosial dan pihak lain yang lebih kompeten (Suardipa, 2020; Yani,
2021). Dalam pembelajaran outdoor berbasis lingkungan lokal, proses tersebut dapat terlihat melalui
aktivitas observasi, diskusi kelompok, pertukaran informasi, dan interpretasi terhadap fenomena yang
ditemukan di lingkungan sekitar. Dengan demikian, lingkungan lokal dapat berfungsi sebagai ruang
sosial dan pedagogis yang memungkinkan peserta didik membangun pemahaman melalui
pengalaman individual sekaligus interaksi sosial. Hal ini memperkuat argumentasi bahwa
pembelajaran outdoor memiliki potensi untuk membangun keterlibatan belajar yang lebih tinggi
dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan penyampaian informasi secara verbal.

Hasil ini selaras dengan temuan (Subarkah et al., 2021) yang menyatakan bahwa
pembelajaran luar ruangan efektif meningkatkan pemahaman sains melalui aktivitas eksploratif dan
reflektif yang mendorong partisipasi aktif siswa. Selain itu, penelitian (Isnad et al., 2025) juga
menunjukkan bahwa model outdoor learning mampu menumbuhkan motivasi dan rasa ingin tahu
siswa karena suasana belajar yang menyenangkan serta peluang interaksi dengan lingkungan nyata.
Dalam penelitian ini, kegiatan seperti pengamatan sistem irigasi subak dan identifikasi organisme
sawah menumbuhkan rasa ingin tahu alami siswa terhadap fenomena IPAS.

Peningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran outdoor berbasis lingkungan lokal
juga dapat dijelaskan melalui teori Self-Determination (Deci & Ryan, 2000). Menurut teori ini, motivasi
intrinsik siswa tumbuh ketika kebutuhan akan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial
terpenuhi (Dewi et al., 2024). Aktivitas pembelajaran di luar kelas memberi kesempatan bagi siswa
untuk terlibat langsung, membuat keputusan, dan bekerja sama dalam kelompok kecil, sehingga
menumbuhkan rasa percaya diri dan keterikatan dengan lingkungan belajar.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan pentingnya konteks lokal dalam pembelajaran IPAS.
(Dillon et al., 2004) menyatakan bahwa pembelajaran di luar ruangan yang terintegrasi dengan
konteks lokal membantu siswa mengaitkan konsep ilmiah dengan fenomena yang mereka alami
sehari-hari, menjadikan pembelajaran lebih relevan dan kontekstual. (Rahman et al., 2022) bahkan
menemukan bahwa penggunaan modul berbasis kearifan lokal Sasak tidak hanya meningkatkan
pemahaman konseptual, tetapi juga memperkuat kreativitas ilmiah siswa. (Wardhani et al., 2020)
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menambahkan bahwa pendidikan lingkungan berbasis kearifan lokal dapat menanamkan nilai
tanggung jawab sosial dan kepedulian terhadap keberlanjutan alam.

Sejalan dengan itu, hasil penelitian (Mahardika et al., 2023) menunjukkan bahwa penggunaan
e-modul berbasis kearifan lokal meningkatkan kesadaran budaya dan kemampuan berpikir kritis siswa
sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan filosofi experiential learning Kolb yang menekankan pentingnya
siklus pengalaman langsung, refleksi, konseptualisasi, dan penerapan dalam pembelajaran. Kegiatan
observasi lapangan yang diikuti dengan diskusi reflektif di kelas sebagaimana dilakukan pada
penelitian ini sesuai dengan prinsip tersebut, sehingga mendukung pembentukan pengetahuan
konseptual yang lebih mendalam. Temuan meta-analisis (Xia et al., 2025) yang menyimpulkan bahwa
pembelajaran sains di luar sekolah secara signifikan meningkatkan sikap positif dan minat terhadap
STEM. Temuan tersebut sejalan dengan nilai efek besar yang ditemukan dalam penelitian ini pada
variabel motivasi belajar, diperoleh nilai F(1, 58) = 54,493 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap
motivasi belajar siswa yang menunjukkan bahwa faktor pengalaman kontekstual dan keterlibatan
emosional siswa memainkan peran penting dalam membangkitkan motivasi intrinsik. Temuan
penelitian ini memperkuat teori experiential learning dan self-determination yang menegaskan bahwa
pembelajaran efektif terjadi ketika peserta didik terlibat aktif secara kognitif, afektif, dan sosial. Melalui
interaksi langsung dengan lingkungan, siswa memperoleh pengalaman belajar yang autentik,
menumbuhkan rasa ingin tahu, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif.

Hasil ini juga sejalan dengan temuan tersebut di atas yang menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis pengalaman dan kontekstual dapat meningkatkan motivasi intrinsik serta hasil belajar sains
secara signifikan. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran outdoor berbasis lingkungan lokal
sangat relevan dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, terutama dalam upaya
mewujudkan profil pelajar Pancasila yang beriman, bernalar kritis, dan peduli lingkungan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran yang
memanfaatkan lingkungan lokal bukan hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga
memperkuat identitas budaya dan kesadaran ekologis (Wardani & Sulastri, 2023). Dengan
pendekatan yang tepat, model pembelajaran outdoor berbasis lingkungan lokal dapat menjadi strategi
efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan dasar di Indonesia, sejalan dengan semangat Merdeka
Belajar yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
model pembelajaran outdoor berbasis lingkungan lokal tidak hanya meningkatkan hasil belajar IPAS
secara kognitif, tetapi juga memperkuat dimensi afektif berupa motivasi dan minat belajar siswa.
Dalam konteks penerapan Kurikulum Merdeka, pendekatan ini sangat relevan karena mendukung
pengembangan karakter pelajar Pancasila yang beriman, bernalar kritis, dan peduli lingkungan

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menjawab tujuan penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran outdoor berbasis lingkungan lokal berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
motivasi belajar dan hasil belajar IPAS siswa kelas V di SD Negeri 1 Cau Belayu, Marga. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran outdoor berbasis lingkungan lokal
terhadap motivasi belajar dan hasil belajar lImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa kelas V
SD Negeri 1 Cau Belayu, Marga. Analisis data dilakukan dengan uji-t independen. Hasil menunjukkan
bahwa model pembelajaran outdoor berbasis lingkungan lokal berpengaruh signifikan terhadap
motivasi belajar (F=54,49; p<0,001;) dan hasil belajar IPAS (F=11,53; p<0,000). Dengan demikian,
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pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan lokal dapat meningkatkan keterlibatan emosional,
relevansi kontekstual, serta hasil belajar siswa secara bermakna.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian, model pembelajaran outdoor berbasis lingkungan lokal
direkomendasikan untuk diintegrasikan secara sistematis dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar,
khususnya pada materi yang memiliki keterkaitan kontekstual dengan lingkungan sekitar. Guru
disarankan merancang perangkat pembelajaran yang memanfaatkan potensi lokal seperti sistem
irigasi subak, kebun, dan pasar tradisional sebagai sumber belajar autentik untuk meningkatkan
keterlibatan kognitif dan afektif siswa. Sekolah juga perlu mendukung implementasi pembelajaran
berbasis lingkungan melalui kebijakan akademik, penguatan kolaborasi dengan masyarakat sekitar,
serta penyediaan waktu dan perencanaan yang fleksibel. Penelitian lanjutan dapat menguiji efektivitas
model ini pada jenjang kelas berbeda atau mengintegrasikannya dengan pendekatan pembelajaran
inovatif lainnya untuk memperluas generalisasi temuan.
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